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The Great Plateau

Suku Bunga Tinggi: Titik

Jenuh atau Standar Baru?

emasuki kuartal kedua tahun 2026, peta kekuatan ekonomi global mengalami
pergeseran paradigma yang signifikan dari fase pelonggaran menuju apa
yang oleh para analis disebut sebagai "The Great Plateau" Setelah
serangkaian pemangkasan suku bunga moderat pada tahun sebelumnya,
bank sentral utama dunia, dipimpin oleh Federal Reserve (The Fed), kini mulai
menginjak rem pada siklus penurunan mereka. Fenomena ini menandai meredanya
ekspektasi laju pemangkasan suku bunga dan membawa pasar ke dalam zona

stabilitas baru yang lebih restriktif.




MARKET UPDATE -

Keputusan The Fed untuk menahan suku bunga di kisaran 3,5% hingga 3,75% bukan
tanpa alasan. Bank sentral kini lebih memprioritaskan "landasan yang kokoh" daripada
sekadar mengejar target inflasi 2% yang kaku. Dengan ekonomi AS yang tetap resilien
dan pasar tenaga kerja yang mulai seimbang, otoritas moneter global memilih untuk
mempertahankan suku bunga di level tinggi guna memastikan ekspektasi inflasi tetap
terjangkar, sekaligus memberikan ruang manuver jika guncangan ekonomi tiba-tiba
kembali melanda.

Transisi ini menciptakan standar baru di pasar modal global. Para investor kini dipaksa
untuk menerima kenyataan bahwa biaya modal (cost of capital) tidak akan kembali ke
level pra-pandemi yang mendekati nol. "The Great Plateau" mencerminkan pengakuan
kolektif bahwa inflasi struktural, yang didorong oleh de-globalisasi dan investasi
besar-besaran di sektor kecerdasan buatan (Al), memerlukan kebijokan moneter
yang tetap sigap dan tidak terlalu longgar guna menjaga stabilitas jangka
panjang.

Di dalam negeri, tantangan baru muncul dari sisi komoditas. Harga minyak dunia
yang merangkak naik menuju angka USD 100 per barel pada awal Q2-2026 mulai
memberikan tekanan nyata pada inflasi Indonesia. Sebagai negara yang masih
bergantung pada impor bahan bakar minyak (BBM), kenaikan harga energi
global ini memicu kekhawatiran akan pembengkakan subsidi dan potensi
penyesuaian harga energi domestik yang dapat menggerus daya beli masya-
rakat secara luas.

Analisis menunjukkan bahwa dampak rambatan harga minyak ini
diperkirakan akan memuncak pada pertengahan tahun 2026. Tekanan
inflasi impor (imported inflation) akan memaksa Bank Indonesia bersikap
lebih restriktif untuk menjaga stabilitas. Sinergi antara kebijakan fiskal
untuk menjaga bantalan sosial dan kebijakan moneter yang disiplin
menjadi kunci utama agar ekonomi nasional tetap mampu tumbuh di
atas angka 5% di tengah badai harga energi global.

Dalam menghadapi volatilitas pasar yang meningkat akibat
ketidakpastian harga energi dan suku bunga, sektor perbankan
Indonesia kembali membuktikan perannya sebagai safe haven. Dengan
lingkungan suku bunga yang bertahan di level yang relatif tinggi,
sektor perbankan diuntungkan dengan margin bunga bersih (NIM)
yang tetap tebal. Fundamental perbankan yang kuat, didukung oleh
rasio kecukupan modal yang tinggi, menjadikan saham-saham
perbankan dengan kapitalisasi besar (big cap) masih menjadi pilihan
utama bagi investor, meskipun sedang mengalami penurunan
harga.

Selain perbankan, sektor energi domestik juga
bersinar di tengah gejolak
ini.

Kenaikan harga minyak dan gas dunia
memberikan durian runtuh (windfall) bagi
emiten eksportir energi di Indonesia. Di
sisi lain, percepatan transisi energi
terbarukan yang didukung oleh kebijakan
"green financing" dari perbankan
menciptakan katalis positif jangka
panjang bagi perusahaan yang mampu
beradaptasi dengan standar
keberlanjutan global.

Secara keseluruhan, fase "The Great
Plateau" menuntut kejelian investor
dalam menyusun strategi portofolio.
Tidak lagi sekadar mengejar
pertumbuhan (growth), fokus kini
bergeser pada kualitas aset dan
kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan profitabilitas di tengah
biaya pinjaman yang mahal. Diversifikasi
ke aset-aset riil dan sektor defensif
menjadi strategi yang kian relevan dalam
menavigasi ekosistem ekonomi yang
tidak lagi mengenal bunga murah.

Memasuki kuartal kedua 2026, stabilitas
menjadi kata kunci yang lebih berharga
daripada akselerasi. Dunia sedang
beradaptasi dengan ritme ekonomi yang
lebih tenang namun penuh kehati-hatian.
Bagi Indonesia, menjaga resiliensi
domestik di tengah fluktuasi harga
minyak dan suku bunga global akan
menjadi penentu apakah negara ini
mampu keluar dari "plateau” ini sebagai
kekuatan ekonomi yang lebih mandiri dan
berdaulat.




PORTFOLIO

MID-YEAR REBALANCING
Menjaga Ketahanan Portofolio di
Tengah Volatilitas 2026

Memasuki kuartal kedua tahun 2026, lanskap
investasi global menunjukkan dinamika yang
menantang sekaligus menawarkan peluang.
Kinerja pasar saham global pada kuartal
pertama (Q1) 2026 mengalami tekanan,
meskipun pertumbuhan ekonomi dunia
diperkirakan relatif stabil di angka 3,1%, dan
volatilitas tetap menjadi tamu tak diundang
bertahan di pasar. Ketegangan geopolitik dan
disrupsi rantai pasok energi mengharuskan investor untuk
meninjau ulang komposisi portofolio mereka. Selain untuk
evaluasi rutin, dengan volatilitas di pasar dapat dijadikan
momentum untuk menilai ketahanan portofolio terhadap
guncangan dengan tetap berfokus pada tujuan investasi.

Pergerakan pasar sepanjang kuartal pertama (Q1) 2026 cukup
beragam di berbagai kelas aset, sektor dan kawasan. Sektor
teknologi, yang sempat memimpin reli pada tahun sebelumnya
berkat penetrasi kecerdasan buatan (Al), mulai mengalami
konsolidasi akibat valuasi yang dianggap “panas”. Di sisi lain,
mayoritas indeks saham kawasan Asia menunjukkan kinerja

yang lebih tangguh di tengah proyeksi pertumbuhan ekonomi
yang terjaga di kisaran 4,1%-4,5%. Namun, penguatan dolar AS
yang terjadi di awal tahun memberikan tekanan pada nilai tukar
mata uang negara berkembang, termasuk Indonesia.

Risiko yang saat ini kembali mendominasi narasi pasar adalah
inflasi yang tetap tinggi (sticky inflation). Meskipun bank sentrall
utama dunia sempat memberikan harapan akan pelonggaran
moneter, kenyataan saat ini mulai berubah. Lonjakan harga
komoditas energi dan pangan di kuartal pertama tahun ini
menahan laju penurunan suku bunga. The Fed, misalnya, diprediksi
masih akan tetap mempertahankan tingkat suku bunga acuan
saat ini hingga kuartal kedua 2026.

Dalam menghadapi ancaman inflasi global, kelas aset
pendapatan tetap menjadi inti dalam portfolio karena
memberikan pendapatan yang rutin, namun tetap memerlukan
pendekatan yang lebih taktis. Salah satu strategi yang dapat
dipertimbangkan adalah dengan memperpendek durasi portofolio
obligasi untuk mengurangi sensitivitas terhadap volatilitas pasar.
Kombinasi antara obligasi korporasi dengan peringkat investasi
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(investment grade), Surat Berharga
Negara (SBN) tenor pendek hingga
menengah dan reksa dana pendapatan
tetap dapat menjadi pilihan rasional.

Di sisi kelas aset ekuitas, perlu
mempertahankan diversifikasi baik secara
sektoral maupun kawasan. Secara
sektoral, dapat dipertimbangkan
sektor-sektor yang defensif dan yang
memiliki pricing power tinggi. Sektor
konsumsi primer, kesehatan dan utilitas
cenderung lebih mampu meneruskan
kenaikan biaya produksi kepada
konsumen tanpa kehilangan volume
penjualan yang signifikan. Selain itu,
eksposur terhadap saham-saham yang
memberikan dividen berkualitas dapat
memberikan bantalan tambahan berupa
pendapatan dari arus kas dan ketika
dividen diinvestasikan kembali akan
memberikan efek compounding ketika
pergerakan harga cenderung melambat
dan dapat membantu mengimbangi
inflasi.

Memasuki kuartal kedua, meninjau ulang
komposisi portofolio bertujuan untuk
mengevaluasi ketahahan dan
menangkap peluang yang ditawarkan
oleh pasar. Pelemahan yang terjadi di
beberapa sektor dan kawasan
menawarkan valuasi yang atraktif. Tetap
selektif terhadap sektor dan kawasan
yang masih memberikan potensi
pertumbuhan dalam lingkungan suku
bunga tinggi. Memiliki porsi kecil pada
emas juga patut dipertimbangkan
sebagai penstabil portofolio. Emas
secara historis menjadi pilihan sebagai
aset aman (safe haven) saat
ketidakpastian geopolitik meningkat dan
inflasi yang tetap tinggi.

Proses review ini perlu dilakukan secara
obyektif dan menyeluruh. Langkah
pertama yang perlu dilakukan adalah
membandingkan bobot saat ini dengan
target alokasi awal. Jika kenaikan atau
penurunan harga membuat porsinya
berubah lebih dari 10% dari target awal
(misal 30% menjadi 41%) maka perlu
dipertimbangkan untuk melakukan
rebalancing agar bobot kembali ke target
awal. Disiplin dalam menjaga komposisi
alokasi aset adalah kunci utama untuk
membatasi eksposur risiko yang
berlebihan.

Likuiditas juga menjadi elemen yang
sering terlupakan dalam pengelolaan
portofolio. Di tengah volatilitas yang
terjadi, menjaga porsi kas atau instrumen
pasar uang cukup penting. Dana “siaga”
ini dapat memberikan fleksibilitas bagi
investor untuk mengambil kesempatan
dengan melakukan pembelian secara
bertahap (Dollar Cost Averaging) ketika
pasar mengalami koreksi tajam yang
tidak beralasan secara fundamentall
sehingga menawarkan valuasi yang lebih
menarik. Selain itu, memiliki likuiditas
yang cukup juga berarti investor tidak
perlu terpaksa untuk menjual aset di
harga yang lebih rendah hanya untuk
memenuhi kebutuhan dana darurat atau
kewajiban jangka pendek.

Seiring dengan kemajuan teknologi finansial, investor kini didukung oleh berbagai alat
analisis data yang dapat memproyeksikan risiko lebih akurat. Memanfaatkan platform yang
menyediakan analisis korelasi antar-aset dapat membantu investor memahami bagaimana
satu kejadian global memengaruhi seluruh bagian portofolionya. Sebagai contoh,
bagaimana konflik di Timur Tengah tidak hanya berdampak pada harga minyak, tetapi juga
pada biaya logistik emiten manufaktur di portofolio mereka. Pemahaman holistik ini
memungkinkan penyesuaian alokasi yang lebih presisi dan terukur.

Sebagai Kesimpulan, menjaga ketahanan portofolio di tengah volatilitas yang terjadi
menuntut keseimbangan antara kewaspadaan, kedisiplinan dan mencari kesempatan.
Dengan melakukan review pada awal kuartal kedua, investor dapat evaluasi lebih jauh
mengenai kondisi ketahanan portofolio menghadapi gejolak baik saat ini maupun di masa
mendatang. Dengan melakukan diversifikasi antar kelas aset, sektor maupun kawasan,
investor dapat menavigasi goncangan pasar dengan lebih tenang. Perlu diingat kembali
bahwa tujuan akhir dari investasi bukan hanya mengejar imbal hasil tertinggi dalam waktu
singkat, melainkan memastikan pertumbuhan kekayaan yang berkelanjutan dan terlindungi
untuk mencapai tujuan investasi jangka panjang.

Berikut panduan diversifikasi portofolio dengan
menggunakan pendekatan alokasi aset Core dan Tactical
yang dibagi berdasarkan profil risiko.

Profil Risiko Core Tactical
Konservatif 100% -
Moderat 70% 30%
Agresif 50% 50%

Alternatif pilihan instrumen investasi alokasi aset Core dan Tactical.
1 Core: Fokus pada aset yang memberikan pendapatan rutin.

* Surat Berharga Negara (SBN) dengan tenor pendek hingga menengah,
seperti SBN Ritel, dapat menjadi pilihan untuk menjaga imbal hasil (yield) dan
mengurangi volatilitas di dalam portfofolio.

» Reksa dana pendapatan tetap yang memiliki eksposur pada
obligasi dengan peringkat investasi (investment grade) dan
yang memiliki fitur pembagian hasil investasi.

Tactical: Dengan pendekatan
diversifikasi, disipilin dan selektif
pada kawasan dan sektor yang
menawarkan kombinasi peluang
pertumbuhan serta valuasi yang
atraktif.

* Reksa dana saham yang
memiliki eksposur pada sektor
yang defensif seperti seperti
sektor konsumsi primer,
kesehatan dan utilitas. Selain
itu, investor yang memiliki
selera risiko lebih tinggi dapat
mempertimbangkan peluang
selektif di kawasan yang lebih
luas seperti Tiongkok dan
Asia Pasifik yang didukung
oleh valuasi yang menarik
dan potensi pertumbuhan.
Sedikit alokasi terhadap emas
dapat digunakan sebagai
penstabil portofolio.
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Kebangkitan

"Impact Investing"
dalam Wealth

Management Modern

unia investasi sedang mengalami pergeseran

paradigma yang fundamental, di mana

keberhasilan sebuah portofolio tidak lagi

hanya diukur melalui angka di atas kertas.

Impact investing telah bertransformasi dari

sekadar tren ceruk menjadi arus utama dalam
manajemen kekayaan modern. Fenomena ini
mencerminkan kesadaran baru bahwa akumulasi
kapital dapat berjalan beriringan dengan perbaikan
tatanan dunia, menciptakan ekosistem keuangan yang
lebih holistik dan bertanggung jawab.

Alasan utama di balik tren ini adalah perubahan nilai-nilai
personal yang kini dibawa investor ke dalam keputusan finansial
mereka. Investor masa kini, terutama generasi muda, memandang
modal yang mereka miliki sebagai alat untuk melakukan
perubahan. Mereka tidak lagi bersedia mengabaikan kerusakan
lingkungan atau ketidakadilan sosial demi keuntungan jangka
pendek, melainkan mencari keselarasan antara prinsip moral dan
tujuan finansial mereka.

Selain faktor idealisme, desakan krisis global seperti perubahan
iklim dan kesenjangan sosial yang kian lebar telah memaksa
investor untuk berpikir lebih kritis. Mereka menyadari bahwa risiko
lingkungan adalah risiko finansial. Perusahaan yang tidak
memperhatikan keberlanjutan cenderung lebih rentan terhadap
regulasi ketat, tuntutan hukum, hingga hilangnya kepercayaan
konsumen, yang pada akhirnya akan merusak nilai investasi dalam
jangka panjang.

Dari sudut pandang strategi portofolio, impact investing
menawarkan ketahanan yang lebih baik di tengah ketidakpastian
pasar. Perusahaan-perusahaan yang mengadopsi prinsip
lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) seringkali menunjukkan
tata kelola yang lebih stabil dan inovasi yang lebih unggul. Hal ini
memberikan rasa aman bagi investor bahwa aset mereka
ditempatkan pada entitas yang memiliki visi jangka panjang dan
kemampuan adaptasi yang tinggi.

Transparansi digital juga memainkan peran penting dalam
mempercepat adopsi gaya investasi ini. Di era informasi, sangat
mudah bagi investor untuk melacak jejak karbon sebuah
perusahaan atau kebijakan tenaga kerja mereka. Kemudahan
akses data ini membuat investor lebih memilih portofolio yang
bersih dan memberikan dampak positif yang terverifikasi, daripada
mengambil risiko reputasi dengan mendukung industri yang
merusak.

Lebih jauh lagi, pemerintah di berbagai belahan dunia mulai
memberikan insentif dan regulasi yang mendukung ekonomi hijau.
Kebijakan ini menciptakan peluang pasar baru di sektor energi

terbarukan, teknologi pangan, dan pendidikan inklusif. Investor
melihat bahwa sektor-sektor yang memberikan solusi atas masalah
sosial dan lingkungan justru merupakan ladang pertumbuhan
ekonomi baru yang sangat menjanjikan.

Aspek psikologis juga tidak bisa diabaikan; ada kepuasan batin
yang mendalam ketika seorang investor mengetahui bahwa
kekayaannya membantu membangun sekolah atau membersihkan
lautan. Investasi kini menjadi bentuk partisipasi aktif dalam
kewarganegaraan global. Bagi mereka, keuntungan finansial
terasa jauh lebih berarti ketika dibarengi dengan "dividen sosial"
yang dapat dinikmati oleh generasi mendatang.

Manajer kekayaan profesional kini pun mulai menyesuaikan diri
dengan menyediakan instrumen yang lebih spesifik dan terukur.
Dengan adanya metodologi pengukuran dampak yang semakin
canggih, investor dapat melihat secara konkret berapa ton emisi
karbon yang berhasil dikurangi atau berapa banyak lapangan
kerja yang tercipta dari modal mereka. Kejelasan hasil inilah yang
membuat impact investing semakin menarik dan dapat
diandalkan.

Dalam konteks manajemen kekayaan modern, mengabaikan aspek
keberlanjutan dianggap sebagai langkah yang kurang visioner.
Investor saat ini lebih memilih untuk menjadi bagian dari solusi
daripada menjadi bagian dari masalah. Mereka memahami bahwa
ekonomi yang kuat hanya bisa bertahan di atas masyarakat yang
stabil dan planet yang sehat, sehingga menjaga keduanya adalah
investasi terbaik untuk masa depan.

Kebangkitan impact investing adalah bukti nyata bahwa
kapitalisme sedang berevolusi menjadi lebih sadar dan manusiawi.
Dengan memadukan profit dan tujuan sosial, investor tidak hanya
mengamankan masa depan finansial mereka sendiri, tetapi juga
mewadriskan dunia yang lebih baik. Portofolio masa depan adalah
portofolio yang memiliki jiwa, di mana setiap rupiah yang tumbuh
juga membawa dampak positif bagi kemanusiaan.




UOB Savings

Skema menabung di Tabungan U-Save: i Skema menabung di Tabungan U-Plan:

Tenor Fenempesed Hadiah boiam| Aval (%) | Bulanan (Rp) | Seido@p)
60 | 100.000.000 | 1450.000 | 187.000.000
12 575.000.000 Apple iPhone 17256GB 36 | 200000000 | 2125000 | 276.500.000
& 1150.000.000 24 300.000.000 2.500.000 360.000.000

f 60 | 150.000.000 | 1500.000 | 240.000.000

App|e, iPhone 17 Pro 254GB 12 775.000.000 Apple iPhone 17 Pro 256GB 36 300.000.000 1.500.000 354.000.000
6 1.550.000.000 400.000.000 4.500.000 508.000.000

| Hadiah (bulan) Dana (Rp) |

Apple iPhone 17 256GB

12 850.000.000 150.000.000 2.100.000 276.000.000

Apple iPhone 17 Pro Max 2546GB Apple iPhone 17 Pro Max 256GB 300.000.000 3.000.000 408.000.000
é 1.700.000.000 450.000.000 3500.000 | 534.000.000

— S U 125.000.000 1700.000 | 227.000.000
12 700.000.000
Apple iPhone Air 256GB Apple iPhone Air 256GB 250.000.000 2400.000 | 336.400.000

6 1.400.000.000 375.000.000 2.650.000 | 438.600.000

Periode program hingga 31 Desember 2026

Syarat dan ketentuan berlaku. Untuk informasi selengkapnya, kunjungi Kanter Cabang UOB terdekat atau hubungi UOB Contact Centre di 14008 / 62-212355 9000.
UCB Indonesia berizin dan diawei oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia serta merupkan peserta penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).



MENGAMANKAN JEJAK ABADI:

Strategi Warisan
Digital bagi Nasabah
High-Net- Worth

i era di mana portofolio investasi tidak lagi hanya tersimpan

dalam brankas fisik, konsep kekayaan telah mengalami

transformasi fundamental. Bagi nasabah high-net-worth (HNW),

aset digital kini mencakup spektrum yang luas, mulai dari mata

uang kripto dan NFT hingga hak kekayaan intelektual dalam
bentuk konten digital serta akun bisnis yang bernilai jutaan dolar. Tanpa
perencanaan yang matang, aset-aset yang "tidak terlihat" ini berisiko
hilang selamanya dalam labirin enkripsi dan protokol keamanan siber
yang ketat setelah pemiliknya tiada.
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Perencanaan warisan digital atau Digital Legacy Planning kini bukan
lagi sekadar pelengkap, melainkan komponen krusial dalam
manajemen kekayaan modern. Tantangan utama yang dihadapi oleh
keluarga dengan kekayaan bersih tinggi adalah likuiditas dan
aksesibilitas. Berbeda dengan aset properti yang memiliki sertifikat
fisik, aset digital seringkali terlindungi oleh autentikasi dua faktor
(2FA) yang terikat pada perangkat spesifik atau kunci privat yang
hanya diketahui oleh pemiliknya, sehingga menciptakan hambatan
teknis yang signifikan bagi ahli waris.

Strategi pertama yang diterapkan oleh nasabah HNW adalah
melakukan inventarisasi aset digital secara komprehensif. Proses ini
melibatkan identifikasi seluruh akun keuangan online, dompet digital,
hingga aset sentimental yang memiliki nilai ekonomi seperti domain
situs web premium atau akun media sosial dengan pengikut besar.
Dokumentasi ini harus disusun secara sistematis namun tetap
menjaga kerahasiaan tingkat tinggi, memastikan bahwa tidak ada
bagian dari kekaisaran digital yang tertinggal atau terlupakan saat
proses transisi kekuasaan terjadi.

Proteksi aset di era digital juga menuntut integrasi antara hukum
konvensional dan solusi teknologi. Nasabah prioritas kini banyak
memanfaatkan layanan digital vault atau brankas digital yang
menggunakan enkripsi tingkat militer. Platform ini memungkinkan
pemilik aset untuk menyimpan instruksi akses, kata sandi, dan kunci
pemulihan yang hanya akan dirilis kepada ahli waris yang ditunjuk
setelah verifikasi hukum yang sah, seperti sertifikat kematian atau
perintah pengadilan, terpenuhi.

Dari sudut pandang hukum, penyusunan wasiat kini harus mencakup
klausul spesifik mengenai akses digital. Banyak yurisdiksi mulai
mengadaptasi undang-undang yang mengizinkan eksekutor wasiat
untuk mengelola aset digital.
Nasabah HNW bekerja sama dengan
konsultan hukum untuk memastikan
bahwa surat wasiat mereka
memberikan wewenang eksplisit
kepada ahli waris untuk berinteraksi
dengan penyedia layanan jasa
keuangan digital, guna menghindari
benturan dengan kebijakan privasi
penyedia platform yang seringkali
kaku.

Aspek lain yang menjadi fokus utama
adalah pengelolaan kewajiban pajak
dan kepatuhan regulasi terhadap
aset digital lintas negara. Mata uang
kripto, misalnya, memiliki perlakuan
pajak yang berbeda-beda di setiap
wilayah. Strategi warisan yang efektif
harus mampu memetakan potensi
pajak warisan atau pajak
keuntungan modal agar nilai aset
yang diteruskan kepada generasi
berikutnya tetap optimal dan tidak
tergerus oleh denda administratif
akibat ketidaktahuan prosedural.

A
W’l

Selain nilai finansial, proteksi reputasi
digital juga menjadi prioritas bagi
keluarga terpandang. Strategi
warisan digital mencakup instruksi
mengenai bagaimana jejak digital
pemilik aset harus dikelola—apakah
akun media sosial akan diubah
menjadi akun kenangan
(memorialized) atau dihapus
sepenuhnya. Hal ini penting untuk
menjaga privasi keluarga dan
mencegah penyalahgunaan identitas
digital atau informasi sensitif yang
dapat merugikan nama baik keluarga
di masa depan.

Keamanan siber menjadi lapisan pelindung yang tidak boleh
diabaikan dalam perencanaan ini. Nasabah HNW seringkali
menjadi target serangan siber, dan risiko ini meningkat selama
masa transisi warisan yang rentan. Penggunaan metode
multi-signature pada dompet kripto, di mana transaksi
memerlukan persetujuan dari beberapa pihak, menjadi salah satu
cara untuk memastikan bahwa aset tidak dapat dipindahkan
secara sepihak atau dicuri oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab selama proses distribusi warisan.

Edukasi bagi ahli waris merupakan pilar terakhir yang menentukan
keberhasilan strategi ini. Memiliki akses ke aset digital tidak akan
berguna jika ahli waris tidak memahami cara mengoperasikannya
atau tidak menyadari nilai strategis dari aset tersebut. Oleh karena
itu, banyak nasabah HNW mulai melibatkan generasi penerus
dalam diskusi mengenai tata kelola digital sejak dini, memastikan
transisi pengetahuan teknis berjalan seiring dengan penyerahan
otoritas finansial.

Pada akhirnya, Digital Legacy Planning adalah tentang
memberikan ketenangan pikiran di tengah ketidakpastian dunia
siber. Dengan mengadopsi pendekatan yang holistik—
menggabungkan inventarisasi yang teliti, solusi teknologi mutakhir,
dan kerangka hukum yang kuat—nasabah high-net-worth dapat
memastikan bahwa warisan yang mereka bangun dengan kerja
keras tetap terlindungi, produktif, dan menjadi pondasi yang kokoh
bagi masa depan generasi mendatang di era ekonomi digital.
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FILANTROPI STRATEGIS:

Membangun
Legasi melalui
Pemberdayaan
Komunitas

unia filantropi kini mengalami sebuah
pergeseran. Era di mana orang-
orang super kaya sekadar menulis
cek di atas meja mahoni untuk
kemudian melupakannya, perlahan
mulai memudar. Kini, muncul sebuah
paradigma baru yang disebut
sebagai filantropi strategis, di mana
kedermawanan bukan lagi soal seberapa besar
nominal yang dilepaskan, melainkan seberapa
dalam dampak sistemik yang ditanamkan. Para
tokoh sukses dunia kini memandang donasi mereka
bukan sebagai biaya sosial, melainkan sebagai investasi
kemanusiaan yang membutuhkan keterlibatan aktif dan
perhitungan matang.

Beberapa pionir menyadari bahwa uang tunai seringkali hanya
menjadi perban sementara bagi luka kemiskinan yang mendalam.
Mereka mulai mengubah arah "kapal" kedermawanan mereka dari
sekadar bantuan darurat menuju pemberdayaan akar rumput.
Fokusnya bergeser pada pembangunan infrastruktur ekonomi lokal
yang memungkinkan sebuah komunitas untuk berdiri di atas kaki
sendiri. Legasi yang ingin mereka tinggalkan bukan lagi nama yang
terukir di dinding gedung, melainkan ekosistem ekonomi yang terus
berdenyut meski sang donor telah tiada.

Peralihan peran dari donatur menjadi mentor adalah kunci dari
transformasi ini. Ambil contoh para pemimpin teknologi yang kini
terjun langsung ke desa-desa terpencil. Mereka tidak hanya
membangun laboratorium komputer, tetapi juga meluangkan waktu
untuk mengajar logika bisnis dan keterampilan digital kepada para
pemuda lokal. Dengan membagikan modal intelektual, mereka
memberikan "alat pancing” yang jauh lebih berharga daripada
"ikan" itu sendiri. Pendekatan ini memastikan bahwa transfer
pengetahuan terjadi secara organik dan

berkelanjutan.

Selain mentor, tokoh-tokoh ini juga memposisikan diri sebagai
penggerak ekonomi atau catalytic philanthropists. Mereka
menggunakan jaringan bisnis global mereka untuk
menghubungkan produk UMKM dari komunitas lokal ke pasar
internasional. Dengan membuka akses pasar, mereka secara
otomatis menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan standar
hidup tanpa harus terus-menerus menyuntikkan dana hibah. Ini
adalah model bisnis yang memiliki jiwa, di mana keuntungan
finansial masyarakat menjadi indikator keberhasilan utama dari
misi filantropi tersebut.

Keterlibatan langsung ini juga memberikan perspektif baru bagi
para tokoh sukses tersebut. Mereka tidak lagi melihat masalah
kemiskinan dari menara gading atau laporan statistik semata.
Dengan turun ke lapangan dan berinteraksi dengan komunitas,
mereka memahami hambatan birokrasi dan sosial yang nyata.
Pengalaman ini seringkali membuat mereka lebih vokal dalam
melakukan advokasi kebijakan yang mendukung pertumbuhan
ekonomi rakyat kecil, menjadikan suara mereka sebagai pengeras
suara bagi mereka yang selama ini tidak terdengar.

Strategi ini juga melibatkan penggunaan teknologi dan data
untuk mengukur dampak secara presisi. Filantropis modern tidak
ragu menerapkan prinsip-prinsip korporasi seperti Key
Performance Indicators (KPI) dalam proyek sosial mereka. Setiap
rupiah yang dikeluarkan harus memiliki daya ungkit yang jelas
terhadap produktivitas komunitas. Jika sebuah program pelatihan
jahit tidak menghasilkan peningkatan pendapatan nyata bagi
para pesertanya dalam satu tahun, mereka akan mengevaluasi
dan merombak pendekatannya dengan ketegasan seorang CEO.

Pemberdayaan komunitas melalui filantropi strategis ini juga
menciptakan efek domino yang luar biasa. Ketika satu komunitas
berhasil mandiri secara ekonomi, mereka cenderung menjadi
mentor bagi komunitas di sekitarnya. Tokoh-tokoh sukses ini
menyadari bahwa mereka sedang membangun sebuah
gerakan swadaya massal. Legasi yang terbangun
adalah sebuah jaring pengaman sosial yang
ditenun oleh masyarakat itu sendiri, diperkuat
oleh rasa kepemilikan dan harga diri yang
tinggi karena mereka tidak lagi dianggap
sebagai objek belas kasihan.

Di Indonesia, fenomena ini mulai terlihat
pada beberapa konglomerat muda dan
pengusaha rintisan yang mulai
mengintegrasikan yayasan mereka dengan
rantai pasok bisnis inti. Mereka melatih petani
atau pengrajin agar memenuhi standar industri,
lalu menyerap hasil produksinya. Pola ini
mengaburkan batas antara tanggung jawab sosiall
perusahaan (CSR) dan operasional bisnis, menciptakan
sebuah sinergi di mana kebaikan sosial dan pertumbuhan
ekonomi berjalan beriringan tanpa saling meniadakan.

Tentu saja, tantangan terbesar dalam filantropi strategis adalah
kesabaran. Membangun kapasitas manusia dan mengubah
struktur ekonomi lokal membutuhkan waktu bertahun-tahun, jauh
lebih lama dibandingkan sekadar membagikan paket sembako.
Namun, bagi para tokoh sukses yang visioner, waktu adalah
investasi yang layak diberikan. Mereka memahami bahwa
perubahan yang lambat namun permanen jauh lebih bernilai
daripada popularitas instan yang menguap begitu bantuan
berhenti mengalir.

Pada akhirnya, filantropi strategis adalah tentang mendefinisikan
ulang makna kekayaan. Kekayaan sejati bukan diukur dari apa
yang kita simpan, melainkan dari apa yang mampu kita
tumbuhkan di tangan orang lain. Dengan beralih peran menjadi
mentor dan penggerak ekonomi, para tokoh sukses ini sedang
menulis sejarah baru. Mereka tidak hanya memberikan harta,
tetapi memberikan harapan dan kedaulatan ekonomi,
memastikan bahwa legasi mereka akan terus hidup melalui
kesejahteraan komunitas yang telah mereka berdayakan.
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DEMOKRATISASI INVESTASI:

Dari Emas Fisik ke

Aset Ter-Tokenisasi

Jika satu dekade lalu diversifikasi
hanya berarti membagi modal
antara saham dan obligasi, kini
batasan tersebut telah runtuh.
Teknologi blockchain telah
membawa kita dari era
kepemilikan emas fisik yang kaku
menuju era tokenisasi aset, di mana nilai
ekonomi dari aset dunia nyata dapat
dipecah menjadi unit digital yang sangat
likuid dan mudah diakses.

Tokenisasi bukan sekadar tren teknologi,
melainkan solusi atas hambatan masuk
yang selama ini mengunci investor ritel di
luar pasar privat. Melalui smart contracts,
aset-aset besar seperti gedung
perkantoran di Jakarta atau koleksi fine art
global kini dapat dimiliki secara fraksional.
Hal ini menandai dimulainya era
Demokratisasi Investasi, di mana
eksklusivitas private equity tidak lagi hanya
menjadi konsumsi kaum ultra-kaya, tetapi
juga menjadi instrumen strategis bagi
investor individu yang cerdas.

Memasuki Q2 2026, strategi  menjadi
sangat krusial. Pasar saham teknologi yang
selama bertahun-tahun menjadi primadona
kini mulai terasa "crowded" dan jenuh.
Valuasi yang melambung tinggi di sektor Al
dan perangkat lunak membuat potensi
upside semakin terbatas, sementara risiko
koreksi semakin nyata. Investor mulai
menyadari bahwa mengandalkan sektor
publik saja tidak lagi cukup untuk menjaga
pertumbuhan kekayaan di tengah
volatilitas global.

Tren besar yang terlihat saat ini adalah
eksodus modal dari sektor teknologi publik
menuju Private Markets yang lebih
eksklusif. Dengan teknologi tokenisasi,
investor kini dapat dengan mudah
memindahkan sebagian keuntungan dari
pasar saham ke dalam instrumen private
credit atau venture capital. Langkah ini
diambil untuk mencari imbal hasil yang
tidak berkorelasi langsung dengan indeks
pasar modal, sehingga memberikan jaring
pengaman yang lebih kuat terhadap
guncangan makroekonomi.

Sektor komoditas juga kembali naik daun
sebagai pilar diversifikasi modern. Namun,
alih-alih menyimpan batangan emas di
brankas fisik yang mahal biayanya, investor
kini lebih memilih Tokenized Commodiities.
Emas, tembaga, bahkan nikel kini dapat
diperdagangkan dalam bentuk token
digital yang didukung oleh aset fisik asli. Ini
memberikan kemudahan likuiditas yang
setara dengan perdagangan saham,
namun dengan karakteristik perlindungan
nilai intrinsik yang dimiliki komoditas.

Real estate, yang secara historis
merupakan aset paling tidak likuid, kini
bertransformasi menjadi komponen
portofolio yang sangat dinamis. Melalui
tokenisasi, investor dapat
melakukan diversifikasi
geografis dengan
cepat—misalnya memiliki 0,5%
saham properti komersial di
Singapura dan 1% residensial di
London dalam satu dasbor investasi.

Ini adalah revolusi dalam manajemen risiko
properti yang belum pernah terbayangkan
sebelumnya oleh generasi investor
terdahulu.

Keunggulan utama dari teknologi investasi
berbasis blockchain di tahun 2026 adalah
transparansi dan efisiensi biaya. Proses
administrasi yang dulunya memakan waktu
berminggu-minggu dalam transaksi private
equity konvensional kini dapat diselesaikan
dalam hitungan detik melalui on-chain
settlement. Pengurangan biaya perantara
ini secara langsung meningkatkan net
return bagi investor, membuat setiap rupiah
yang diinvestasikan bekerja lebih optimal.

Selain efisiensi, integrasi teknologi ini
memungkinkan adanya strategi
auto-rebalancing yang lebih canggih.
Manaijer investasi modern kini
menggunakan algoritma yang secara
otomatis menyesuaikan porsi aset
ter-tokenisasi berdasarkan profil risiko klien
dan kondisi pasar real-time. Jika sektor
teknologi mengalami kontraksi, sistem
dapat segera mengalihkan eksposur ke
aset privat atau komoditas yang sedang
menguat, menjaga stabilitas pertumbuhan
kekayaan secara konsisten.

Namun, di tengah kemudahan ini, edukasi
mengenai pemilihan platform dan
pemahaman terhadap aset dasar tetap
menjadi kunci. Meskipun akses sudah
terbuka lebar, karakteristik private market
tetap memiliki profil risiko yang berbeda
dengan pasar publik. Investor dituntut
untuk lebih jeli dalam melakukan due
diligence terhadap proyek-proyek yang
di-tokenisasi, memastikan bahwa
infrastruktur digital yang digunakan
memiliki keamanan siber tingkat tinggi dan
kepatuhan regulasi yang jelas.

Lanskap wealth management di tahun
2026 telah membuktikan bahwa teknologi
adalah penyeimbang besar (the great
equalizer). Dari emas fisik yang statis
hingga portofolio digital yang dinamis dan
terdiversifikasi di pasar privat, peluang
untuk membangun kekayaan kini lebih
inklusif dari sebelumnya. Mengadopsi
tokenisasi bukan lagi sekadar pilihan
futuristik, melainkan keharusan bagi siapa
pun yang ingin tetap relevan dalam
ekonomi global yang terus berkembang.
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Menjadi Pilihan
Utama di 2026

Emillya Soesanto

emasuki kuartal kedua tahun 2026, kita dihadapkan pada lanskap ekonomi

global yang dinamis dengan tantangan nilai tukar yang cukup menantang. Di

tengah fluktuasi Rupiah dan suku bunga yang masih mencari titik

keseimbangan baru, stabilitas menjadi kata kunci bagi setiap investor. Emillya

Soesanto, Executive Director - Head of Deposit and Wealth Management,UOB

Indonesia mengungkapkan bagaimana strategi mengelola portofolio ditahun
2026 ini, “saya melihat bahwa strategi investasi yang adaptif namun tetap berpegang
pada prinsip keamanan aset adalah prioritas yang tidak bisa ditawar bagi nasabah
dalam menjaga pertumbuhan kekayaan mereka”.

- — — —




WEALTH STORY

Surat Berharga Negara (SBN) muncul sebagai instrumen yang
sangat relevan dalam kondisi saat ini. Di tahun 2026, SBN
tidak hanya dipandang sebagai aset pelengkap, melainkan
sebagai anchor atau jangkar portofolio yang memberikan
kepastian di tengah ketidakpastian pasar modal. Dengan
imbal hasil atau yield yang diproyeksikan tetap kompetitif di
kisaran 6,8% hingga 7%, SBN menawarkan proteksi nilai aset
yang sangat kuat dibandingkan dengan instrumen
pendapatan tetap lainnya.

Keunggulan utama SBN yang selalu saya tekankan adalah
aspek keamanan mutlak karena pokok dan kuponnya dijamin
oleh Undang-Undang. Dalam situasi ekonomi di mana
investor asing mulai lebih selektif dan berhati-hati,
memegang aset yang didukung penuh oleh negara
memberikan ketenangan pikiran (peace of mind). Selain itu,
pajak SBN yang lebih rendah dibandingkan deposito
perbankan memberikan keuntungan riil yang lebih optimal
bagi nasabah untuk memerangi dampak inflasi.

Kaitan SBN dengan kondisi ekonomi 2026 juga terlihat dari
peran strategisnya dalam stabilisasi domestik. Melalui
investasi pada SBN Ritel seperti ORI atau Sukuk Tabungan,
Anda tidak hanya mengamankan masa depan finansial
pribadi, tetapi juga berkontribusi langsung pada
pembiayaan pembangunan nasional. Partisipasi investor
domestik menjadi pilar penting bagi ekonomi Indonesia agar
tetap resilien dan mandiri menghadapi tekanan eksternal
dari pasar global.

Jembatan Youtefa, Jayapura
Salah satu proyek infrastruktur
strategis yang didanai oleh Surat
Berharga Syariah Negara (SBSN)
atau Sukuk Negara

Risk-First Approach

_Tactical

Di UOB Indonesia, kami selalu mengedepankan filosofi
Risk-First Approach dalam mengelola kekayaan.
Pendekatan ini mengajak nasabah untuk selalu melihat
risiko terlebih dahulu sebelum mengejar potensi imbal hasil.
Mengelola keuangan bukan sekadar tentang seberapa
besar keuntungan yang bisa diraih dalam waktu singkat,
melainkan bagaimana kita membangun pondasi yang
kokoh agar aset tetap tumbuh secara berkelanjutan meski
badai ekonomi datang menerjang.

Terkait tips praktis, saya sangat menyarankan metode
Protect, Build, and Enhance. Tahap pertama adalah
Protect, yakni memastikan dana darurat dan asuransi
sudah terpenuhi. SBN dengan fitur early redemption bisa
menjadi bagian dari strategi perlindungan ini karena
likuiditasnya yang terjaga. Barulah setelah itu kita masuk
ke tahap Build dan Enhance untuk mendiversifikasi aset ke
instrumen yang lebih agresif sesuai dengan profil risiko
masing-masing nasabah.

Selain itu, hindarilah kesalahan umum yaitu mencoba
melakukan timing the market. Banyak investor terjebak
membeli saat harga tinggi karena takut ketinggalan tren
(FOMO). Di UOB, kami lebih menyarankan strategi Dollar
Cost Averaging atau berinvestasi secara berkala.
Konsistensi dalam menyisihkan sebagian pendapatan ke
dalam instrumen yang stabil seperti SBN akan memberikan
hasil yang lebih optimal dalam jangka panjang
dibandingkan dengan spekulasi yang berisiko tinggi.

Sebagai penutup, saya ingin mengajak Anda untuk selalu
bijak dalam mengalokasikan arus kas, terutama dari
pendapatan tambahan seperti bonus atau THR.
Gunakanlah momentum penerbitan SBN sepanjang tahun
2026 ini untuk memperkuat struktur portofolio Anda. Mari
kita tumbuh bersama dengan strategi yang cerdas, terukur,
dan penuh optimisme demi masa depan finansial yang
lebih cerah bagi Anda dan keluarga
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UOB Savings UOB

Spesial untuk Nasabah Privilege Banking & Wealth Banking!
Optimalkan Tabungan Valas Produktif Perorangan Anda

Dapatkan eksklusnf cashback
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Waiver Biaya

Saldo : Jumlah
Rata-rata TL'}“?;'"E,- c Maksimum
Bulanan egrap Waiver/Bulan

Transfer*

30,000 - < 50,000 USD/SGD 10
USD/SGD 50,000 - <100,000  USD/SGD10
>=100,000 USD/SGD 10

*Berlaku untuk USD dan SGD sesuai skema program

Periode program 2 Januari - 30 Juni 2026

Syarat dan ketentuan berlaku. Untuk informasi selengkapnya, kunjungi Kantor Cabang UOB terdekat atau hubungi UOB Contact Centre di 14008 / 62-212355 9000,
UOB Indonesia berizin dan diawai oleh Ctoritas Jaso Keuangan dan Bank Indonesia serta merupkan peserta penjaminan Lembaga Penjomin Simpanan.
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Spesial untuk Nasabah Privilege Banking & Wealth Banking!
Tingkatkan pengalaman perbankan dengan
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*Berlaku untuk USD dan SGD sesuai skema program

30 Juni 2026

Syarat dan ketentuan berlaky. Untuk informasi selengkapnya, kunjungi Kantor Cabang UOB terdekat atau hubungi UOB Contact Centre di 14008 / 62-212355 9000.
UOB Indonesia berizin dan diawai oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia serta menupkan peserta penjominan Lembaga Penjamin Simpanan.




LIFESTYLE

ra kemewahan teloh mengalami pergeseran paradigma
yang radikal di tahun 20246. Jika satu dekade lalu status
sosial dipamerkan melalui koleksi jam tangan langka atau jet
pribadi, kini simbol prestise tertinggi terletak pada sesuatu
yang jauh lebih intim dan tidak bisa dibeli secara instan:
usia biologis. Di kalangan elit global, memiliki tubuh dengan
performa seluler layaknya seseorang yang sepuluh tahun
lebih muda adalah bentuk "flexing" terbaru yang jauh lebih berharga
daripada aset material apa pun.




LIFESTYLE

Investasi terbaik saat ini bukan lagi properti atau kripto, melainkan
optimasi genetik dan pemeliharaan telomer. Fenomena ini melahirkan
standar baru di mana kekayaan sejati diukur dari rendahnya tingkat
inflamasi tubuh dan tingginya kualitas tidur yang terekam pada data
biometrik. Masyarakat kelas atas mulai meninggalkan konsumsi
berlebihan dan beralih ke gaya hidup minimalis yang berfokus pada
fungsionalitas organ dan umur panjang yang sehat (healthspan).

Tren wellness 2026 menekankan bahwa ketojaman kognitif adalah
mata uang baru. Memiliki pikiran yang jernih, fokus yang tajam, dan
memori yang kuat di usia senja dianggap sebagai pencapaian
intelektual sekaligus finansial yang luar biasa. Tidak mengherankan
jika suplemen nootropic kustom dan sesi neurofeedback kini menjadi
bagian dari rutinitas harian yang menggantikan ritual minum kopi
mewah di pagi hari bagi para eksekutif papan atas.

Memasuki kuartal kedua (Q2) tahun ini, muncul tren yang
mendominasi industri perjalanan: Performance Tourism. Ini bukan
sekadar liburan santai di tepi pantai, melainkan perjalanan
medis-spiritual yang dirancang untuk meretas batas kemampuan fisik
manusia. Destinasi eksklusif di pegunungan Alpen atau pulau-pulau
terpencil di Indonesia kini menawarkan paket yang menggabungkan
retret meditasi tingkat lanjut dengan teknologi medis mutakhir.

Dalam Performance Tourism, para pelancong tidak lagi menanyakan
menu makanan penutup, melainkan meminta pengecekan biomarker
tubuh secara real-time. Selama sesi meditasi, sensor canggih
memantau variabilitas detak jantung (HRV) dan kadar kortisol secara
instan. Hasilnya digunakan untuk menyesuaikan asupan nutrisi dan
intensitas latihan pernapasan agar sel-sel tubuh mencapai kondisi
homeostasis yang sempurna selama masa liburan.

Pergeseran ini juga didorong oleh kesadaran bahwa barang mewah
bersifat fana, sementara performa fisik bersifat mendasar bagi
kualitas hidup. Mobil sport tercepat tidak akan terasa menyenangkan
jika sang pengemudi memiliki nyeri punggung kronis atau kabut otak
(brain fog). Oleh karena itu, anggaran yang dulunya dialokasikan
untuk barang fashion kelas atas kini dialihkan ke biohacking, seperti
terapi oksigen hiperbarik dan pembersihan senolytik untuk
membuang sel-sel "zombie" dalam tubuh.

Interaksi sosial di tahun 2026 pun ikut berubah mengikuti arus
longevity ini. Makan malam mewah kini lebih sering menyajikan menu
berbasis epigenetic diet yang disesuaikan dengan profil DNA

para tamu. Percakapan di meja makan tidak lagi berkisar

pada harga saham, melainkan pada diskusi

mengenai efektivitas protokol puasa intermiten

atau penemuan terbaru dalam aktivasi

protein sirtuin yang mampu memperlambat

penuaan.

Teknologi wearable telah berevolusi dari sekadar penghitung langkah
menjadi asisten kesehatan holistik yang terintegrasi. Perangkat ini
tidak lagi mencolok; mereka tersembunyi dalam perhiasan elegan
atau bahkan sensor subkutan kecil. Keberhasilan seseorang dalam
mengelola stres dan menjaga ritme sirkadian yang stabil kini
dipandang sebagai bukti disiplin diri dan kontrol tingkat
tinggi—atribut yang sangat dihargai dalam strata sosial modern.

Penting untuk dicatat bahwa tren ini bukan sekadar ketakutan akan
kematian, melainkan perayaan atas kehidupan yang berkualitas.
Masyarakat mulai memahami bahwa memperpanjang umur tanpa
menjaga kualitas fisik adalah investasi yang sia-sia. Fokusnya adalah
pada bio-optimization, di mana setiap individu berusaha menjadi
versi terbaik dari diri mereka sendiri secara biologis, memastikan
bahwa masa tua mereka tetap produktif dan penuh energi.

Pada akhirnya, Longevity as a Status Symbol menandai berakhirnya

era konsumerisme dangkal. Kita sedang memasuki zaman di mana

"kemewahan" berarti memiliki kendali penuh atas biologi sendliri. Di

tahun 2026, investasi yang paling membanggakan adalah saat hasil

tes laboratorium menunjukkan bahwa meski
kalender berkata Anda berusia 50 tahun,
sel-sel tubuh Anda dengan bangga
menyatakan bahwa mereka masih berusia
35 tahun.
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